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Dysmenorrhea is pain experienced during menstruation
and is commonly experienced by adolescent girls.
Menstrual pain can interfere with daily activities and
reduce learning concentration. One of the non-
pharmacological therapies that can be used to reduce
menstrual pain is acupressure. This study aimed to
determine the effect of acupressure on the intensity of
menstrual pain (dysmenorrhea) among adolescents in the
Ladang Dalam Pemusian area. This study used a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest
approach. The sample consisted of 10 adolescent girls
experiencing dysmenorrhea selected using total sampling
technique. Pain intensity was measured using the
Numeric Rating Scale (NRS). The intervention was
performed by applying acupressure at the SP6 point for
15-20 minutes. Data were analyzed using the Wilcoxon
test. The results showed that the average pain intensity
before acupressure was 6.8 (moderate to severe pain),
while after acupressure it decreased to 3.2 (mild to
moderate pain). Statistical test results obtained a p-value
= 0.005 (p < 0.05), indicating that there was an effect of
acupressure on reducing menstrual pain intensity in
adolescents. The conclusion of this study is that
acupressure is effective in reducing menstrual pain
intensity (dysmenorrhea) among adolescents in the
Ladang Dalam Pemusian area. Acupressure can be used
as a safe and easy complementary non-pharmacological
therapy.

Abstrak

Dismenorea merupakan nyeri yang dirasakan saat
menstruasi dan sering dialami oleh remaja putri. Nyeri
haid dapat mengganggu aktivitas sehari-hari serta
menurunkan konsentrasi belajar. Salah satu terapi
nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk mengurangi
nyeri haid adalah akupresur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh akupresur terhadap intensitas nyeri
haid (dismenorea) pada remaja di wilayah Ladang Dalam
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Pemusian. Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest.
Sampel penelitian berjumlah 10 responden remaja putri
yang mengalami dismenorea dengan teknik total
sampling. Pengukuran intensitas nyeri menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS). Intervensi dilakukan dengan
pemberian akupresur pada titik SP6 selama 15-20 menit.
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata intensitas nyeri sebelum
dilakukan akupresur adalah 6,8 (nyeri sedang-berat),
sedangkan setelah dilakukan akupresur menurun menjadi
3,2 (nyeri ringan—sedang). Hasil uji statistik diperoleh nilai
p-value = 0,005 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya
pengaruh akupresur terhadap penurunan intensitas nyeri
haid pada remaja. Kesimpulan penelitian ini adalah
akupresur efektif dalam menurunkan intensitas nyeri haid
(dismenorea) pada remaja di wilayah Ladang Dalam
Pemusian. Akupresur dapat dijadikan sebagai terapi
komplementer nonfarmakologis yang aman dan mudah
dilakukan.

Pendahuluan

Dismenorea merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang paling
sering dialami oleh remaja putri. Dismenorea adalah nyeri yang muncul sebelum atau
selama menstruasi akibat kontraksi otot rahim yang dipicu oleh peningkatan produksi
prostaglandin. Keluhan yang muncul tidak hanya berupa nyeri pada perut bagian bawah,
tetapi juga dapat disertai nyeri punggung, mual, muntah, sakit kepala, lemas, diare, serta
gangguan emosional. Kondisi tersebut dapat mengganggu aktivitas sehari-hari,
menurunkan konsentrasi belajar, mengurangi produktivitas, bahkan menyebabkan
ketidakhadiran di sekolah sehingga berdampak pada kualitas hidup remaja.

Secara global, prevalensi dismenorea dilaporkan berkisar antara 45-95% pada
perempuan usia reproduksi, dengan kejadian tertinggi pada kelompok remaja. Di
Indonesia, prevalensi dismenorea mencapai sekitar 64-90%, dan sebagian besar
merupakan dismenorea primer. Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa
dismenorea masih menjadi masalah kesehatan yang memerlukan perhatian karena dapat
memengaruhi kesehatan fisik, psikologis, sosial, maupun prestasi akademik remaja.

Penanganan dismenorea dapat dilakukan secara farmakologis maupun
nonfarmakologis. Terapi farmakologis umumnya menggunakan obat antiinflamasi
nonsteroid (NSAID) atau analgesik yang bekerja menghambat sintesis prostaglandin.
Namun, penggunaan obat secara terus-menerus berpotensi menimbulkan efek samping
seperti iritasi lambung, mual, gangguan fungsi ginjal, serta ketergantungan terhadap obat.
Oleh karena itu, diperlukan alternatif terapi nonfarmakologis yang aman, murah, mudah
dilakukan, dan dapat diterapkan secara mandiri oleh remaja.

Salah satu terapi nonfarmakologis yang banyak digunakan adalah akupresur.
Akupresur merupakan teknik pemberian tekanan pada titik-titik tertentu tubuh
menggunakan jari untuk merangsang sistem saraf, meningkatkan sirkulasi darah,
memperbaiki aliran energi (Qi), merelaksasi otot, serta merangsang pelepasan hormon
endorfin sebagai analgesik alami tubuh. Terapi ini tidak memerlukan alat khusus, relatif
aman, ekonomis, dan mudah dipelajari sehingga sesuai diterapkan sebagai upaya promotif
dan preventif pada remaja.

Dalam penelitian ini digunakan kombinasi tiga titik akupresur, yaitu SP6
(Sanyinjiao), LI4 (Hegu), dan LR3 (Taichong). Titik SP6 merupakan titik yang paling

1617



Prosiding
Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan
Universitas Ngudi Waluyo

sering digunakan dalam penatalaksanaan dismenorea karena berhubungan dengan fungsi
reproduksi wanita dan dipercaya mampu memperbaiki sirkulasi darah di daerah panggul
serta mengurangi kontraksi uterus. Titik L14 memiliki efek analgesik melalui stimulasi
pelepasan endorfin sehingga membantu menurunkan persepsi nyeri. Sementara itu, titik
LR3 berfungsi mengurangi ketegangan otot, meningkatkan relaksasi, memperlancar
sirkulasi darah, dan menyeimbangkan aliran energi. Kombinasi ketiga titik tersebut
diharapkan memberikan efek yang lebih optimal dalam menurunkan intensitas nyeri haid
dibandingkan penggunaan satu titik akupresur saja.

Hasil observasi awal yang dilakukan di wilayah Ladang Dalam, Kelurahan
Pamusian, menunjukkan bahwa sebagian besar remaja yang mengalami dismenorea masih
mengatasi nyeri dengan beristirahat, mengompres hangat, atau mengonsumsi obat pereda
nyeri. Pengetahuan mengenai terapi akupresur sebagai metode nonfarmakologis masih
terbatas sehingga belum banyak remaja yang mampu melakukan terapi tersebut secara
mandiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain Pre-Experimental Design dengan pendekatan
One Group Pretest—Posttest Design. Pada desain ini seluruh responden diberikan
pengukuran intensitas nyeri sebelum intervensi (pretest), kemudian diberikan terapi
akupresur, dan selanjutnya dilakukan pengukuran kembali setelah intervensi (posttest).
Perbedaan skor nyeri sebelum dan sesudah intervensi digunakan untuk mengetahui
efektivitas terapi akupresur.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di wilayah Ladang Dalam, Kelurahan Pamusian, Kota
Tarakan, pada bulan April-Mei 2026.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri yang mengalami
dismenorea primer di wilayah Ladang Dalam Kelurahan Pamusian.

Sampel penelitian berjumlah 10 responden yang dipilih menggunakan teknik total
sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan
responden.

Kriteria Inklusi
Responden yang dapat mengikuti penelitian harus memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1. Remaja putri berusia 12-19 tahun.

2. Mengalami dismenorea primer.

3. Sedang mengalami menstruasi pada saat penelitian.

4. Memiliki intensitas nyeri ringan hingga berat berdasarkan Numeric Rating Scale
(NRS).

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Intensitas Nyeri Sebelum Dilakukan Akupresur

No Intensitas Nyeri Frekuensi
1 Nyeri Sedang 6
2 Nyeri Berat 4
Total 10

Rata-rata intensitas nyeri sebelum intervensi adalah 6,8.
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Tabel 2. Intensitas Nyeri Sesudah Dilakukan Akupresur

No Intensitas Nyeri Frekuensi

1 Nyeri Ringan 7

2 Nyeri Sedang 3
Total 10

Rata-rata intensitas nyeri setelah intervensi adalah 3,2.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon
Variabel Mean Sebelum Mean Sesudah p-value
Intensitas Nyeri 6,8 3,2 0,005

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value 0,005 < 0,05 sehingga terdapat
pengaruh akupresur terhadap_intensia nyeri haid pada remaja.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri haid setelah
dilakukan akupresur. Sebelum intervensi, sebagian besar responden mengalami nyeri
sedang hingga berat. Setelah diberikan terapi akupresur, mayoritas responden mengalami
penurunan nyeri menjadi ringan.

Akupresur bekerja dengan merangsang sistem saraf dan meningkatkan pelepasan
hormon endorfin yang berfungsi sebagai analgesik alami tubuh. Penekanan pada titik SP6
juga membantu memperlancar aliran darah dan mengurangi ketegangan otot pada area
panggul.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terapi akupresur efektif dalam mengurangi nyeri dismenorea pada
remaja putri.

Simpulan dan Saran

Terdapat pengaruh akupresur terhadap intensitas nyeri haid (dismenorea) pada
remaja di wilayah Ladang Dalam Pemusian dengan nilai p-value 0,005. Akupresur terbukti
efektif menurunkan intensitas nyeri haid dan dapat dijadikan terapi nonfarmakologis yang
aman serta mudah dilakukan
Saran

Remaja putri dapat menggunakan terapi akupresur sebagai cara nonfarmakologis
untuk mengurangi nyeri haid. Dan tenaga kesehatan dapat memberikan edukasi tentang
teknik akupresur pada remaja.
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